








1.1 Latar Belakang 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala- gejala di 
permukaan Bumi, baik yang bersifat fisik maupun yang menyangkut kehidupan 
makhluk hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan, 
kelingkungan dan regional yang di gunakan untuk kepentingan program, proses 
dan keberhasilan pembangunan (Bintarto, 1977 dalam Ariyanti, 2017). Geografi 
juga memaparkan atau menjelaskan tentang bumi dan seluruh isinya termasuk 
tumbuhan dan hewan bahkan hingga mencakup pembangunan yang dilakukan 
atau dilaksanakan oleh manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Yunus (2007) 
bahwa geografi juga membahas tentang interaksi antara manusia dengan 
lingkungan, kegiatan manusia dengan lingkungan, kenampakan fisikal alami 
dengan lingkungan, dan kenampakan fisikal budaya dengan lingkungan. Hal 
tersebut memberikan pengertian bahwa geografi tidak hanya membahas tentang 
fisik saja melainkan juga membahas aspek-aspek manusiawi seperti keadaan 
sosial, ekonomi, politik bahakan hingga pembangunan. 
Industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan 
produk sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, 
proses, produk akhir dan konsumen akhir. Dalam arti yang lebih luas, industri 
merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan 
elastisitas silang yang positif dan tinggi (Kuncoro, 2007: 167). Sementara itu 
proses industrialisasi yang diharapkan mampu untuk memperluas dan menampung 
kesempatan kerja berjalan sangat lambat (Mubyarto,1984). Masalah tenaga kerja 
dan kesempatan kerja merupakan salah satu diantara banyak permasalahan yang 
ada di Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, pertambahan angkatan 
kerja juga semakin besar, sedang bertambahnya angkatan kerja belum dapat 





tersebut maka pemerintah berusaha meningkatkan dan mendorong sektor lainnya 
yaitu sektor industri, sehingga masalah kesempatan kerja dapat teratasi dengan 
memperluas lapangan pekerjaan di sektor industri. Adapun industri yang 
dimaksud adalah industri yang menghasilkan barang-barang yang memiliki nilai 
jual. Terbentuknya industri memberikan peluang untuk bekerja. Industri yang 
berkembang di daerah baik teknologinya, permodalan, manajemen dan 
pemasaranya. 
Industri terdiri dari industri besar, sedang, kecil maupun industri rumah 
tangga juga dapat menjadi salah satu penyokong  perekonomian nasional 
Indonesia. Salah satu industri kecil di Indonesia adalah industri kerajinan 
blangkon. Industri kerajinan blangkon merupakan bentuk kegiatan ekonomi yang 
bersifat kecil, dan tidak membutuhkan banyak tenaga kerja. Dalam Undang – 
undang No. 9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil dijelaskan : dalam pembangunan 
nasional, usaha kecil sebagai bagian dari integral dunia usaha yang merupakan 
kegiatan ekonomi rakyat mempunyai kedudukan, potensi, dan peran yang 
strategis untuk mewuudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang 
berdasarkan demokrasi ekonomi. Sehubungan dengan hal tersebut, usaha kecil 
perlu lebih diberdayakan dalam memanfaatkan peluang usaha dan menjawab 
tantangan perkembangan ekonomi dimasa yang akan datang. Menurut UU No. 5 
tahun 1984 tentang perindustrian, industri merupakan kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan yang mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang 
jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, 
termasuk kegiatan rancangan bangun dan perekayasaan industri. 
Pemilihan untuk pembangunan lokasi industri yang berada di Indonesia 
yang paling ideal adalah lokasi industri tersebut terletak disuatu tempat yang 
nantinya akan memberikan nilai total biaya produksi yang relatif rendah dan 
keuntungan yang maksimal (Alfred Weber, 1929). Pemilihan untuk lokasi industri 
atau pabrik merupakan suatu yang penting, mengingat kekeliruan yang dibuat 
tidak mungkin bisa untuk cepat terkoreksi tanpa hilangnya investasi dan modal 





mengenai suatu industri merupakan hal yang pokok dan utama sebelum 
melakukan pemilihan lokasi industri. Untuk mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dan menekan biaya produksi maka lokasi industri dibagi menjadi tiga, 
yang pertama lokasi industri dekat dengan bahan baku, yang kedua industri dekat 
dengan pasar, dan yang ketiga industri berada di tengah-tengah antara pasar dan 
bahan baku, selain itu juga ada faktor lain yaitu adalah upah tenaga kerja, moda 
transportasi dan biaya pajak (Alfred Weber, 1929). 
Keberlangsungan suatu usaha juga dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi 
(bahan baku, modal, tenaga kerja, dan pemasaran). Keberlangsungan akan 
mempengaruhi kenaikan dan penurunan unit usaha dan hasil produksi dari tingkat 
keberlangsungan usaha juga berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Karena 
kenaikan dan penurunan unit usaha yang berpengaruh terhadap tingkat produksi 
yang akan mempengaruhi besar pendapatan usaha dan juga akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan total keluarga bagi pengusaha karena usaha industri itu 
merupakan penyumbang terbesar bagi pendapatan keluarga selain pendapatan 
yang diperoleh dari luar usaha itu sendiri (Hadi Prayitno dalam Nurwida, 2010). 
Kerkaitan antara faktor-faktor produksi dalam mendorong keberadaan suatu usaha 
sangat erat hubunganya. Karena setiap faktor produksi akan mempengaruhi 
produksi industri. Dan produksi sangat berpengaruh terhadap pendapatan 
pengusaha.   
Kondisi industri kecil dan rumah tangga kerajinan blangkon juga mengalami 
hambatan antara lain modal, bahan baku, tenaga kerja, teknologi, serta persaingan 
dengan industri lainya. Mengapa industri kerajinan blangkon yang digarap dengan 
cara tradisional atau manual tersebut masih tetap dapat bertahan di tengah 
modernisasi seperti sekarang ini dan tidak termakan zaman. 
Kampung Potrojayan yang terdapat di Kecamatan Serengan yang termasuk 
dalam Kota Surakarta sebagai daerah penelitian menjadi sentra industri kerajinan 
blangkon satu-satunya di daerah Soloraya. Berdasarkan data sekunder yang 
diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian, di Kecamatan Serengan 





















1 Danukusuman - - - - - - 
2 Jayengan - - - - - 3 
3 Joyontakan - - 1 - 1 2 
4 Kemlayan - - - 1 - 1 
5 Kratonan -  1 - - - 
6 Serengan 24 10 - - - - 
7 Tipes - 9 - 22 - - 
Jumlah 24 19 2 23 1 6 
Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta. 2018 
Para pengrajin berada di daerah Kelurahan Serengan dan terpusat di sebuah 
kampung yang bernama Potrojayan. Dari total 75 industri di Kecamatan Serengan, 
Sekitar 34 terdapat di Kelurahan Serengan dan 24 di antaranya terdapat di 
kampung Potrojayan yang merupakan industri blangkon. Faktor apa yang 
membuat pengrajin blangkon terpusat pada satu kawasan kampung potrojayan. 
Dengan semua jumlah usaha industri blangkon di yang ada di Kecamatan 
Serengan yang berpusat di Kelurahan Serengan membuat jumlah tenaga kerja 
pengrajin blangkon banyak terdapat di Kelurahan Serengan.   
Jumlah usaha kerajinan blangkon merupakan yang terbanyak di Kelurahan 
Serengan dengan berjumlah 24 usaha, dengan presentase 32%. Maka dari itu 
usaha kerajinan blangkon memiliki jumlah tenaga kerja yang paling banyak. Asal 





peninggalan dari nenek moyang atau sudah merupakan warisan yang turun 
temurun. Dengan banyak dan terpusatnya industri tahu di daerah penelitian 
membuat usaha indusatri blangkon mempunyai prospek yang baik. Pada tahun 
2014 jumlah produksi blangkon sekitar 83.900 dan meningkat sekitar 25% pada 
tahun 2015 dengan jumlah produksi sekitar 105.000. Namun pada kenyataanya 
akhir akhir ini, menurut salah satu pemilik usaha kerajinan blangkon Kristanto, 
perkembangan industri kerajinan blangkon saat ini mengalami kelesuan dan 
memiliki progres yang kurang pesat pada 2 tahun terakhir dikarenakan oleh pasar 
yang tidak menentu serta cuaca yang tidak menentu yang membuat jumlah 
produksi blangkon yang tidak menentu.  
Keterbatasan usaha industri kerajinan blangkon  di daerah penelitian tetap 
ada dalam kebutuhan faktor-faktor produksi bagi keberlasungan usahanya. 
Masalah yang dihadapi industri kerajinan blangkon adalah dalam hal pemenuhan 
kebutuhan produksi seperti masalah permintaan pasar. Timbulnya berbagai 
persaingan dengan pengusaha lain yang mengutamakan kualitas dan kuantitas 
serta persaingan harga pasar yang tidak stabil dalam usaha membawa masalah 
tersendiri bagi kelangsungan industri. Pada umumnya usaha industri blangkon di 
daerah penelitian ini pemiliknya bersifat perorangan dengan tenaga kerja dari 
keluarga sendiri atau daerah sekitarnya. Sedangkan modal yang digunakan untuk 
usaha industri blangkon adalah modal sendiri dan juga ada pinjaman dari bank 
yang dikembalikan dalam jangka waktu tertentu. Usaha industri blangkon yang 
dilakukan oleh rumah tangga Kecamatan Serengan merupakan upaya dalam 
rangka meningkatkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidupnya.  
Industri rumah tangga kerajinan blangkon tidak lagi menjadi sekedar tradisi 
melainkan menjadi kepentingan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Industri rumah tangga kerajinan blangkon di Kecamatan Serengan ini 
menjadi penting karena mereka telah menekuni pekerjaan ini di masa lalu dan 
akan tetap mengerjakanya. Disisi lain walaupun industri kerajinan blangkon sudah 
menjadi kepentingan ekonomi, namun tidak dapat meningalkan unsur budaya 
yang ada pada blangkon itu sendiri dikarenakan blangkon memiliki hubungan 





menggunakan cara manual dalam pembuatanya dan belum menggunakan 
teknologi dalam pengerjaanya, oleh karena itu keberlangsungan dari industri 
kerajinan blangkon yang identik dengan budaya rentan terhadap kelestarianya. 
Pelestarian mengenai kebudayaan sangat membutuhkan data, salah satu data yang 
dibutuhkan adalah data mengenai lokasi. Data mengenai lokasi dapat digunakan  
untuk mengatahui kelemahan dan potensi yang dimilikinya. Menilik dari apa yang 
sudah diuraikan di atas maka mendorong peneliti untuk menjadikan industri 
kerajinan blangkon sebagai objek dari penelitian disebabkan bukan saja rentan 
akan keberlangsungan industrinya namun juga pada kelestarian budaya, terutama 
pada budaya jawa.  
Banyak penelitian mengenai industri sangat berfokus pada kegiatan 
perekonomianya saja namun tidak begitu mengetahui tentang persebaran industri 
dan faktor yang mempengaruhi industri berdiri di tempat atau lokasi tersebut. 
Industri kerajinan blangkon yang terdapat di Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
dengan jumlah 24 tempat usaha, namun belum diketahui bentuk dari persebaran 
dan juga belum diketahuinya lokasi tepatnya dari setiap industri kerajinan 
blangkon, persebaran tersebut penting mengingat cukup banyak tempat industri 
blangkon yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perekonomian regional baik 
itu tingkat kelurahan atau tingkat yang lebih di atasnya. Persebaran yang ingin 
diketahui apakah persebaran tersebut merata atau tidaknya serta bagaimana pola 
persebaranya, dalam hal ini persebaran dikaji pada tingkat kecamatan. 
Diasumsikan bentuk dari persebaran industri kerajinan blangkon dan jarak antara 
industri dengan lokasi bahan baku dan pasar dapat menunjukkan faktor yang 
mempengaruhi penentuan pemilihan lokasi berdirinya industri. Berdasarkan dari 
informasi yang didapatkan kampong potrojayan yang terdapat di Kelurahan 
Serengan Kecamatan Serengan menjadi yang menjadi sentra industri kerajinan 
blangkon. Kenyataannya adalah belum diketahui dimana saja industri kerajinan 
blangkon tersebut berada karena belum dipetakan. Berdasarkan atas faktor latar 
belakang masalah yang ada maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS LOKASI INDUSTRI KERAJINAN BLANGKON 





1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dengan apa yang dapat dilihat dari latar belakang di atas terdapat 
beberapa kendala mengenai perkembangan usaha industri kerajinan blangkon, asal 
daerah pemasok bahan baku, serta pemasaranya. Berdasarkan beberapa kendala 
tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Seperti apa pola persebaran industri kerajinan blangkon di Kecamatan 
Serengan ? 
2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi industri 
kerajinan blangkon di Kecamatan Serengan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang terdapat pada permasalahan di atas maka tujuan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pola persebaran industri kerajinan blangkon di Kecamatan 
Serengan.  
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi industri 
kerajinan blangkon di Kecamatan Serengan.  
1.4 Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan tambahan informasi 
mengenai usaha industri, terkhusus yang berkaitan pola persebaran industri 
kerajinan blangkon di Kecamatan Serengan.  
2. Dijadikan sebagai syarat utama menyelesaikan studi di tingkat Sarjana S1 
pada Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
3. Menjadi tambahan bacaan atau referensi sebagai sumber pengetahuan atau 







1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Geografi  
Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitra, menerangkan sifat bumi, 
menganalisis keadaan alam dan penduduk, serta mempelajari corak khas 
mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam 
ruang dan waktu serta memiliki dua aspek pokok, yaitu aspek fisik dan aspek 
sosial. Aspek fisik berhubungan dengan gejala geosfer, yaitu pelapukan yang 
terdapat di atas permukaan bumi yang meliputi fenomena litosfer, atmosfer, 
biosfer, dan antroposfer. Aspek sosial berhubungan dengan kegiatan manusia 
secara sosial, ekonomi, dan budaya. (Bintarto, 1977). 
Geografi mempelajari hubungan kausal gejala di permukaan bumi yang 
menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan 
keruangan, ekologi dan regional. Fungsi geografi terpadu untuk mendekati 
masalah digunakan tiga pendekatan yaitu:  
1. Pendekatan keruangan yaitu pendekatan yang mempelajari perbedaan 
lokasi mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. 
2. Pendekatan ekologi yaitu pendekatan yang mempelajari mengenai 
interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan. 
3. Pendekatan kompleks wilayah (Regional) yaitu pendekatan yang 
merupakan kombinasi dari antara pendekatan keruangan dan pendekatan 
ekologi (Bintarto, 1991). 
Salah satu cabang ilmu geografi adalah geografi industri. Geografi Industri 
adalah cabang dari ilmu geografi ekonomi, yang mengkaji tentang aktivitas 
industri fokusnya untuk mengidentifikasi pola persebaran, penentuan lokasi 
industri dan faktor yang mempengaruhinya. Salah satu kajian industri adalah 
hubungan atau kaitan baik internal atau eksternal baik dalam hubungannya dengan 
berbagai usaha industri tersebut maupun dengan berbagai kegiatan yang diluar 





1.5.1.2 Industri  
1.5.1.2.1 Pengertian Industri  
Menurut Undang-Undang RI No. 5 Tahun 1994 pasal 1 tentang 
perindustrian, menjelaskan arti dari industri adalah kegiatan ekonomi yang 
melolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang yang 
memiliki nilai yang lebih tinggi untuk penggunanya, termasuk kegiatan rancang 
bangun dan perekayasaan industri. (Departemen Perindustrian, 1984 dalam 
Triyono, 2012) Industri adalah suatu kegiatan memperoses atau mengolah barang 
dengan sarana atau peralatan (Qonita Alya, 2007 dalam Triyono, 2012) 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa industri adalah suatu kegiatan 
atau proses mengolah barang, yang awalnya berupa bahan mentah ataupun bahan 
setengah jadi menjadi barang jadi yang diproses di suatu tempat tertentu. Proses 
pegolahannya menggunakan peralatan tertentu, dapat berupa pralatan tradisional 
maupun peralatan modern. Tujuan utama dari proses industri adalah membuat 
barang tersebut menjadi memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan pada 
saat semula atau pada saat menjadi bahan mentah. 
1.5.1.2.2 Klasifikasi Industri 
Industri pada hakekatnya memiliki berbagai jenis yang berbeda dan 
memiliki berbagai macam kriteria. Biro Pusat Statistik (1998). mengklasifikasikan 
jenis industri ini dalam beberapa kelompok. Berdasarkan kemampuan dan 
penyerapan tenaga kerja. Klasifikasi industri berdasarkan kriteria ini dapat 
dibedakan menjadi empat diantaranya (Arsyad, 2015) berikut : 
 1. Industri bersar merupakan industri yang memiliki tenaga kerja lebih dari 
100 orang  
2. Industri menengah merupakan industri yang memiliki tenaga kerja mulai 
dari 20 hingga 90 orang.  
3. Industri kecil merupakan industri yang memiliki jumlah tenaga kerja 





4. Industri mikro atau rumah tangga merupakan industri yang memiliki 
jumlah tenaga kerja 1 hingga 5 orang (termasuk tenaga kerja yang tidak 
dibayar. 
Menurut Departemen Perindustrian (DP) industri di indonesia dapat 
dikelompokkan dalam tiga kelompok besar yaitu (Arsyad, 2015) berikut : 
1. Industri dasar yang meliputi kelompok Industri Mesin dan Industri 
Logam Dasar (IMLD) dan klompok Industri Kimia Dasar (IKD). 
Termasuk dalam IMLD, yaitu : industri baja, alumunium, tembaga, 
mesin pertanian, elektronika, kereta api, pesawat terbang, kendaraan 
bermotor dan lain sebagainya. Sedangkan yang termasuk dalam IKD, 
yaitu: industri pengolahan kayu dan karet alam, industri pestisida, 
industri pupuk, industri semen, industri batu bara, dan sebagainya.  
2. Industri kecil yang meliputi yaitu : industri pangan, industri sandang dan 
kulit, industri kimia dan bahan bangunan, industri galian dan bukan 
logam, dan industri logam.  
3. Industri hilir, yang meliputi kelompok aneka industri (AI) yaitu: industri 
yang mengolah sumberdaya hutan, industri yang mengolah hasil 
pertambangan, industri yang mengolah sumberdaya pertanian yang luas, 
dan lain lain. Kelompok AI ini memiliki misi untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan, memperluas kesempatan kerja, 
tidak padat modal, dan teknologi yang digunakan adalah teknologi yang 
menengah dan teknologi yang maju. 
1.5.1.2.3 Keunggulan Industri Kecil 
Menurut Pamudi (2005) pengertian home industri itu sendiri yaitu 
sekelompok perusahaan rumahan yang menghasilkan produk yang dapat 
saling menggantikan satu sama lain. Keunggulan industri kecil bagi 
masyarakat dan pemerintah menurut Prayitmo (1987) keunggulan industri 
kecil sebagi berikut: 
1. Mengurangi laju urbanisasi.  
2. Sifat padat karya akan menyerap tenaga kerja yang lebih besar per 





3. Masih dimungkinkan tenaga kerja terserap lagi di sektor pertanian 
karena letak yang berdekatan.  
4. Penggunaan teknologi yang sederhana mudah dipelajari dan 
dilaksanakan. 
1.5.1.2.4 Lokasi Industri  
Teori Lokasi Industri pada dasarnya merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari tentang lokasi secara geografis serta pengaruhnya terhadap berbagai 
macam usaha dan kegiatan. Penentuan lokasi industri ditempatkan di tempat-
tempat yang resiko biaya atau biayanya paling murah atau minimal (least cost 
location) yaitu tempat dimana total biaya transportasi dan tenaga kerja di mana 
penjumlahan keduanya minimum, tempat dimana total biaya transportasi dan 
tenaga kerja yang minimum yang cenderung identik dengan tingkat keuntungan 
yang maksimum. (Alfred Weber) Prinsip tersebut didasarkan pada enam asumsi 
bersifat prakondisi, yaitu : 
1. Wilayah bersifat homogen dalam hal topografi, iklim dan penduduknya 
(keadaan penduduk yang dimaksud menyangkut jumlah dan kualitas SDM). 
2. Ketersediaan sumber daya bahan mentah. 
3. Upah tenaga kerja. 
4. Biaya pengangkutan bahan mentah ke lokasi pabrik (biaya sangat ditentukan 
oleh bobot bahan mentah dan lokasi bahan mentah). 
5. Persaingan antar kegiatan industri. 
6. Manusia berpikir secara rasional. 
Membuktikan adanya enem pra-kondisi yang diasumsikan di atas, 







Gambar 1.1 Location Triangle (dari kiri (a), (b), dan (c)) 
Sumber: (Alfred Weber, 1929 dalam Aunullah, 2018) 
Keterangan :  
- M = Market (pasar)  
- R1R2 = Raw Material (Bahan baku)  
- P1 = Lokasi berbiaya terendah  
- Gambar (a) menjelaskan bahwa lokasi berbiaya terendah berada di tengah-
tengah antara jarak pasar dengan jarak bahan baku.  
- Gambar (b) menjelaskan bahwa lokasi berbiaya terendah berada di dekat 
lokasi bahan baku dan sedikit menjauh dari pasar.  
- Gambar (c) menjelaskan bahwa lokasi berbiaya terendah berada di dekat 
lokasi pasar dan agak menjauh dari lokasi bahan baku.  
Teori Weber tersebut dapat diambil intisarinya bahwa terdapat tiga faktor 
yang mempengaruhi lokasi industri yaitu biaya trasportasi, upah tenaga kerja, dan 
aglomerasi. Biaya trasportasi dan upah tenaga kerja merupakan faktor umum yang 
menentukan lokasi industri dalam kaitannya dengan kerangka geografi. Biaya 
trasportasi merupakan faktor yang utama atau pertama dari langkah menentukan 
lokasi industri karena biaya transportasi bertambah ketika jarakpun bertambah 
jauh, dan faktor upah tenaga kerja dan faktor aglomerasi merupakan faktor yang 
mendorong modifikasi dalam lokasi industri 
1.5.1.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertimbangan Lokasi 
Industri 
Banyak faktor yang dipertembingkan dalam penentuan lokasi, diman 
sebaiknya industri didirikan. Dalam kaitan ini faktor-faktor tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Wignjosoebroto, 2003) berikut.  
1. Lokasi pasar (Market Location).  
2. Lokasi sumber bahan baku (Raw material location).  
3. Alat angkut (Transportation).  
4. Sumber energi (Power).  





6. Buruh dan tingkat upahnya ( Labor & wage salary).  
7. Undang-undang dan sistem perpajakan (Law & taxation).  
8. Sikap masyarakat setempat ( Community attitude).  
9. Air dan limbah industri (water & waste). 
1.5.1.2.6 Pengelolaan Industri Blangkon 
Adapun tahap pengelolaan industri kerajinan blangkon adalah sebagai 
berikut: (Observasi Lapangan, 2019): 
1. Tenaga Kerja  
Industri ini tergolong kedalam industri mikro hingga kecil, karena 
rata-rata pekerjanya mulai dari 1 hingga 5 orang 
1. Persiapan  
Persiapan dalam industri ini meliputi bahan baku, tenaga kerja, 
alat-alat. Bahan baku dalam industri ini yaitu kain batik, kertas, lem 
karton, benang.  
3. Proses  
Sebelum melakukan pembuatan blangkon dilakukan pemotongan 
kain sesuai pola yang telah ditentukan.  
4. Pemasaran  
Untuk hal pemasaran industri ini hanya menunggu pesanan. Atau 
ada juga sebagian industri telah bekerjasama dengan penjual. 
Adapun yang melakukan promosi melalui media elektronik untuk 
memasarkan hasil industrinya. 
1.5.1.2.7 Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau sebaran fenomena dalam 
ruang dimuka bumi, dalam fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, 
persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan) adapun fenomena sosial 
budaya yaitu pemukiman, persebaran pendududk, pendapatan, mata 
pencaharian, jenis rumah tempat tinggal, lokasi industri dan sebagainya. 





Geografi mempelajari pola-pola bentuk di permukaan bumi dan 
persebaran fenomena, memahami makna atau artinya, serta berupa untuk 
memanfaatkannya dan di mana mungkin juga mengintervensi atau 
memodifikasi pola pola guna mendapat manfaat yang lebih besar. Konsep 
pola dimasukkan untuk mengetahui fenomena persebaran industri yang 
terdapat di Kecamatan Serengan. Lokasi persebaran industri dimana pada 
Kecamatan Serengan terdapat dalam kota surakarta yang padat sehingga 
dirasa mempunyai letak lokasi yang strategis. Menurut Bintarto dan 
Hadisumarno (1979) pola persebaran industri berikut. Pola yang dikatakan 
seragam (uniform), random, mengelompok (cluster) dan lain sebagainya 
dapat diberi ukuran yang bersifat kuantitatif. Cara sedemikian ini 
perbandingan antara pola permukiman dapat dilakukan dengan lebih baik 
bukan hanya dari segi waktu namun juga dari segi ruang (space). 









Gambar 1.2 Pola Persebaran 
Keterangan:  
a. Apabila nilai T = 0-0,7, maka termasuk dalam pola mengelompok, dimana 
jarak antara lokasi satu dengan lokasi lainnya berdekatan dan cenderung 
mengelompok pada tempat tertentu. 
b. Apabila nilai T = 0,7- 1,4, maka termasuk dalam pola random, dimana 





c. Apabila niali T = 1,4 - 2,15, maka termasuk dalam pola seragam, dimana 
jarak antara lokasi satu dengan lokasi lainnya relatif sama. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Muh. Sidik (2009) dalam penelitian skripsi yang dikerjakanya yaitu 
Analisis industri mebel di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun 
2001 sampai tahun 2006 dapat diambil kesimpulan: Pada perkembangan 
modal industri di daerah penelitian didapatkan bahwa dari tahun 2001-2006 
perkembangan modal bergerak tinggi sebanyak 16 pengusaha dan yang tidak 
berkembang terdapat 14 pengusaha. Jumlah tenaga kerja yang terdapat pada 
usaha industri meubel di Kecamatan Grogol dari tahun2001-2006 terdapat 
perkembamgan jumlah tenaga kerja yang mengalami perkembangan tinggi 
sebanyak 37 pengusaha dan yang tidak berkembang sebanyak 19 pengusaha. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya perkembangan industri 
meubel di daerah penelitian adalah tingkat penggunaan bahan baku modal, 
pemasaran, tenaga kerja.  
Penelitian di atas menekankan pada perkembangan modal, tenaga kerja 
dan faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya perkembangan industri. 
Penelitian di atas sama sekali tidak menggunakan salah satu dari tiga 
pendekatan geografi. Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pola 
persebaran dan penentuan lokasi industri yang merupakan pendekatan 
keruangan. Penelitian di atas hanya berfokus pada aspek sosial di bidang 
ekonominya saja dan kurang mengaitkan pada aspek fisik.  
Citra Restu Wardani (2008) dalam penelitian skripsi yang dikerjakanya 
yaitu Analisis usaha pembuatan tempe kedelai di kabupaten purworejo dapat 
diambil kesimpulan: mengkaji besar biaya, penerimaan, keuntungan dan 
profitabilitas dari usaha pembuatan tempe kedelai skala rumah tangga di 
aerah penelitian; mengkaji besarnya resiko dalam usaha pembuatan tempe 
kedelai skala rumah tangga di daerah penelitian; dan mengkaji besarnya 






Penelitian di atas hanya berfokus pada aspek sosial di bidang 
ekonominya saja. Pendekatan geografi yang dikaitkan pada penelitian di atas 
tidak ada, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 
pendekatan keruangan diantaranya untuk mengetahui pola persebaran dan 
faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi industri, kedua tujuan yang akan 
diteliti dapat digunakan untuk mengetahui dua tujuan dari penelitian di atas 
yaitu resiko dalam usaha dan besarnya efisiensi.  
Esty Erma Aryani (2013) dalam penelitian skripsi yang dikerjakanya 
yaitu Analisis usaha industri anyaman bambu di kecamatan sukoharjo 
kabupaten sukoharjo dapat diambil kesimpulan: 
Penelitian menunjukkan faktor yang menyebabkan usaha anyaman 
bambu tetap bertahan dipengaruhi dari modal yang dibutuhkan Rp 
1.443.000,00. Karakteristik umur pengusaha sebagian besar umur 30-39 
tahun 23 (41,8). Jenis kelamin paling banyak kelompok perempuan 33 (60 
%). Perempuan lebih menekuni usaha anyaman bambu dibandingkan laki-laki 
yang lebih cenderung bekerja di luar usaha. Pendidikan paling banyak tamat 
SLTA 22 (40 %). Pendidikan penting dalam teknologi yang berkembang 
dalam pemasaran yang meluas. Mata pencaharian yang paling banyak 
bermata percaharian petani 27 (49 %). Pemasaran yang terbesar didaerah 
Surakarta 655 (52,4 %). Transportasi menuju lokasi cenderung lebih mudah 
dan lebih banyak pengepul dibandingkan dengan daerah lain yang 
kebanyakan pedagang lokal. Rata-rata pendapatan total keluarga 
Rp.2.700.0000,00. Rata-rata pendapatan industri anyaman bambu Rp. 
1.500.000,00. Industri anyaman bambu memberikan sumbangan terhadap 
pendapatan total keluarga sebesar 55,55%. Sumbangan pendapatan industri 
anyaman bambu terhadap pendapatan total keluarga mempunyai nilai 
sumbangan yang besar yaitu di atas 50%. 
Penelitian di atas hanya berfokus pada karakteristik industri secara 
umum dan aspek sosial pada bidang ekonominya saja. Pendekatan geografi 
yang digunakan adalah pendekatan keruangan mengenai daerah pemasaranya 





akan dilakukan salah satunya bertujuan untuk mengetahui faktor penentuan 
lokasi industri yang membutuhkan data daerah asal bahan baku dan daerah 
asal pemasaran. Selain itu juga akan bertujuan untuk mengetahui bentuk pola 
persebaran industri yang tidak dibahas pada penelitian di atas.  
Penelitian yang akan  dilaksanakan memiliki perbedaan dengan 
penelitian penelitian yang sebelumnya, dikarenakan penelitian sebelumnya 
kebanyakan hanya berfokus pada masalah sosial ekonomi suatu industri saja.  
Penelitian yang akan dilakukan lebih bercondong kepada aspek fisik dengan 
pendekatan keruangan  yang bertujuan untuk mengetahui  pola persebaran 
dan penentuan lokasi industri dengan tidak mengesampingkan  masalah 






Tabel 1.2 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
Muh. Sidik 
(2009) 
Analisis industri meubel di 
Kecamatan Grogol 
Kabupten Sukoharjo tahun 




akar bambu di daerah 
penelitian  
2. Mengetahui hasil 







dari industri kerajinan 
akar bambu terhadap 
Survei langsung dari 
responden 
penelitian didapatkan bahwa dari 
tahun 2001- 2006 perkembangan 
modal bergerak tinggi sebanyak 
16 pengusaha dan yang tidak 
berkembang terdapat 14 
pengusaha.  
1. mengalami perkembangan 
tinggi sebanyak 37 pengusaha 
dan yang tidak berkembang 
sebanyak 19 pengusaha.  
2. rendahnya perkembangan 
industry meubel di daerah 
penelitian adalah tingkat 
penggunaan bahan baku dan 
modal,pemasaran,tenaga 
kerja.  





pendapatan keluarga.  





industri akar bambu terhadap 
pendapatan keluarga adalah 
87, 50 %. 
 
Lanjutan Tabel 1.2 
Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 











tempe kedelai skala 
rumah tangga di 
kabupaten purworejo 
2. Mengkaji besarnya 
resiko dalam usaha di 
metode diskriptif yang 
tertuju pada pemecahan 
masalah yang ada pada 
masa sekarang. Data 
yang ada kemudian di 
kombinasikan, di susun, 
di analisis dan di 
intrepetasi 




kedelai tersebut sangat 






3. Mengkaji besarnya 
efisiensi usaha 
pembuatan tempe 
kedelai, skala rumah 
tangga di kabupaten 
purworejo. 
Esty Erma Aryani 
(2013)   
Analisi Usaha Industri 




1. Mengetahui faktor 
yang menyebabkan 
usaha industri 
anyaman bambu tetap 
bertahan. 
2.  Mengetahui 
karakteristik  








anyaman bambu tetap 
bertahan dipengaruhi 
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dibutuhkan Rp. 
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3. pemasaran usaha 
industri anyaman 
bambu . 








besar umur 30-39 tahun 
23 (41,8). Jenis kelamin 
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yang lebih cenderung 
bekerja di luar usaha. 
Pendidikan paling 
banyak tamat SLTA 22 
(40 %). Pendidikan 
penting dalam teknologi 
yang berkembang dalam 
pemasaran yang meluas. 
Mata pencaharian yang 
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Lanjutan Tabel 1.2 
Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
Jantan Muhammad 
Vatvani (2019) 
Analisis Lokasi Industri 
di Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta 
1. Mengetahui pola 
persebaran industri 
kerajinan blangkon di 
Kecamatan Serengan. 
2. Mengetahui faktor-
Sensus dan Wawancara 
mendalam 
























antara lain yaitu jarak 
dengan jalan utama, 
lokasi asal bahan 
baku, harga bahan 
baku, dan lokasi 
pemasaran. Lokasi 
bahan baku yang 
dekat dengan lokasi 
industri menjadi 








1.6 Kerangka Penelitian 
Industri merupakan suatu kegiatan atau usaha untuk mengolah atau 
memperoses bahan baku atau mentah atau barang setengah jadi menjadi barang 
yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Suatu industri harus memperhatikan tiga hal 
sebelum melakukan kegiatan perindustrian yaitu bahan baku, aksesibilitas, 
trasportasi dan lokasi. Penentuan lokasi menurut teori Weber harus 
memperhatikan beberapa hal bahan baku, biaya transportasi, upah buruh, dan 
pasar. jadi pada intinya teori Weber menekankan pada meminimalkan pengeluran 
dan membuat maksimal penghasilan baik itu bagi industri kecil maupun hingga 
industri besar.  
Aktivitas dibidang industri kerajinan blangkon akan melibatkan berbagai 
macam faktor untuk dapat tetap berproduksi dan tetap berlangsung. Faktor-faktor 
tersebut adalah modal, bahan baku, tenaga kerja, pemasaran, aksesbiliitas, dan 
transportasi. Faktor-faktor tersebut akan sangat mepengaruhi perkembangan dan 
berjalanya suatu industri yang ada. Dana yang di sediakan oleh pemilik usaha 
merupakan modal suatu usaha. Sebelum sebuah industri kerajinan blangkon 
berjalan pasti membutuhkan biaya untuk proses biaya produksi. Biaya produksi 
atau yang biasa disebut modal terdiri dari modal tetap dan tidak tetap. Modal 
tersebut ada yang berasal dari harta sendiri berupa dana pribadi dan ada yang 
berupa pinjaman dari pihak lain.   
Tersedianya bahan baku dalam jumlah yang berkelanjutan dan harga yang 
relatif murah atau terjangkau dapat memperlancar proses produksi yang pada 
akhirnya meningkatkan penghasilan sehingga akan berdampak pada 
perkembangan industri tersebut. Usaha yang dilakukan haruslah serasi dengan 
keahlian dan ilmu yang dimiliki oleh masyarakat, semakin banyak ilmu seseorang 
maka usaha yang dilakukan akan semakin baik pula. Salah satu usaha manusia 
dalam memanfaatkan lingkungan dengan baik sebagai usaha meningkatkan 
pendapatan adalah usaha industri. Usaha industri adalah usaha pengelolaan 
ataupun juga pembuatan sehingga menghasilkan suatu bentuk dari adanya industri 





motifasi untuk melakukan sebuah usaha. Karakteristik daerah merupakan faktor 
pendorong  yang dimiliki oleh suatu daerah dan juga terkadang kondisi-kondisi ini 
merupakan hal yang potensial untuk suatu peruntukan tertentu.  
Pada dasarnya industri kecil lebih berorientasi pada bahan baku yang ada di 
wilayah tersebut, yang akan membuat biaya yang dikeluarkan lebih minim. Lokasi 
industri yang berdiri di suatu wilayah dengan lokasi yang berdekatan ataupun 
tidak dapat dapat membentuk suatu pola. Pola sendiri pada umumnya dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu yang pertama adalah pola yang berbentuk acak, yang 





















Gambar 1.3 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 











Acak Seragam Mengelompok  
Peta Pola 
Persebaran 















1.7 Batasan Operasional 
Geografi adalah mempelajari hubungan kausal gejala-gejala dimuka bumi dan 
juga peristiwa yang terjadi dimuka bumi, baik fisik maupun yang menyangkut 
makhluk hidup beserta permasalahan melalui pendekatan keruangan, ekologi, 
dan regional untuk kepentingan program, proses dan juga keberhasilan dari 
pembangunan (Bintarto 1979 dalam Surastopo Hadisumarno 1991). 
Geografi Industri adalah cabang dari geografi ekonomi yang mempelajari 
dengan ruang yang berkenaan dengan tempat penyelenggaraan aktifitas 
industri (Jhonston dalam Budiyono 1987:164). 
Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 
baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang lebih tinggi 
untuk penggunaanya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan 
industri (Undang-undang RI No.5 Tahun 1984 Bab 1 pasal 1 tentang 
perindustrian). 
Lokasi Industri adalah lokasi secara geografis serta pengaruhnya terhadap 
berbagai macam usaha dan kegiatan (Alfred Weber, 1929). 
Blangkon adalah tutup kepala yang dibuat dari batik dan digunakan oleh 
kaum pria sebagai bagian dari pakaian tradisional Jawa. Menurut wujudnya, 
blangkon dibagi menjadi 4: blangkon Ngayogyakarta, blangkon Surakarta, 
blangkon Kedu, dan Blangkon Banyumasan. Untuk beberapa tipe blangkon 
ada yang menggunakan tonjolan pada bagian belakang blangkon. Tonjolan ini 
menandakan model rambut pria masa itu yang sering 
mengikat rambut panjang mereka di bagian belakang kepala, sehingga bagian 
tersebut tersembul di bagian belakang blangkon. 
Pola merupakan susuna bentuk atau persebaran fenomena dalam ruang 
dipermukaan bumi, baik fenomena yang bersifat alami (aliran sungan, sebaran 
vegetasi, jenis tanan, curah hujan) atau fenomena sosial budaya (pemukiman, 
perebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah tempat 






Aksesibilitas (keterjangkauan) merupakan suatu kemudahan atau kemampuan 
bergerak dari suatu tempat ketempat lain atau lokasi lain 
Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang sedang dilakukan oleh orang-
orang yang termasuk golongan bekerja atau orang-orang yang sementara tidak 
bekerja (BPS, 1999). 
Tenaga kerja adalah bagian dari penduduk yang dapat diikut sertakan dalam 
proses ekonomi (Ida Bagoes Mantra, 2007). 
Produksi adalah hasil yang diperoleh dari peternak selama setahunnya (Muh. 
Rasyaf, 1989). 
Kegiatan industri bertujuan untuk menyediakan bahan-bahan kebutuhan 
pokok masyarakat, meningkatkan kemakmuran bangsa, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, menyediakan lapangan kerja, menaikkan devisa 
Negara serta meningkatkan prestise nasional (Perdana Ginting, 2009). 
Pemasaran adalah usaha untuk memasarkan hasil usaha dari tangan produsen 
ke tangan konsumen / pemakai (Muh. Rasyaf, 1989). 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan sebagai bahan utama dalam 
produksi untuk menghasilkkan barang jadi maupun barang setengah jadi. 
(Bale,1983 dalam Rahman Agung W, 1999). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
